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Abstrak

Sistem kerja yang tidak ergonomis membawa dampak produktivitas menurun, seperti postur kerja tidak
ergonomis. Postur kerja yang tidak ergonomis juga terlihat pada pekerjaan manual yang dilakukan nelayan.
Pekerjaan nelayan pada penelitian kali inidibatasi pada pekerjaan menarik jaring yang penuh terisi ikan.
Tujuan penelitian yaitu menentukan postur kerja tidak ergonomis serta menentukan level resiko tindakannya.
Metode yang dipergunakan adalah Rapid Entire Body Assissment (REBA). Hasil dan Pembahasan, penilaian
REBA dibagi dua grup. Grup A, pada postur bagian batang tubuh terdapat skor tertinggi yakni skor empat di
dapat dari enam operator yaitu operator 1, 4, 8, 9, 12, 13, pada postur bagian leher ada enam operator yang
mempunyai skor tertinggi yaitu operator 2, 5, 9, 10, 12, 13. Postur bagian kaki terdapat tiga operator yang
mempunyai skor tertinggi yaitu operator 6, 7, 12. Pada Beban, setiap operator mempunyai skor tinggi. Grup B,
skor tertinggi postur lengan atas terdapat pada operator nomor 12. Pada postur bagian lengan bawah skor
tertinggi ditemukan pada operator 13. Pada postur bagian pergelangan tangan, skor tertinggi ada tiga operator
yaitu operator 2, 5 dan 9. Seluruh operator mempunyai pegangan dengan skor yang tertinggi. Kesimpulan,
Grup A, postur kerja yang tidak ergonomis ditentukan dari skor tertinggi setiap bagian yaitu pada postur bagian
batang tubuh ada enam operator yang mempnuyai skor tertinggi nilai 4, postur bagian leher terdapat enam
operator yang mempunyai skor tertinggi yang bernilai 2, postur bagian kaki terdapat tiga operator yang
mempunyai skor tertinggi nilai 3, sementara untuk beban seluruh operator mempunyai skor tertinggi. Grup B,
postur bagian lengan atas terdapat satu operator yang mempunyai skor tertinggi nilai 4, postur bagian lengan
bawah juga hanya terdapat satu operator skor tertinggi nilai 2, postur bagian pergelangan tangan terdapat tiga
operator mendapatkan skor tertinggi nilai 3, sementara untuk pegangan seluruh operator mendapatkan skot
tertinggi. Level resiko tindakan seluruh operator dibagi atas dua level resiko tindakan yaitu level resiko tinggi
dengan tindakan segera ditentukan untuk operator 5, 6, 8, 11. Sementara untuk level resiko sangat tinggi dengan
Tindakan sekarang juga ditentukan untuk operator 1, 2, 3,4, 7, 9, 10, 12, 13.

Kata Kunci : Ergonomi, Nelayan, Postur Kerja, Rapid Entire Body Assissment, Sistem Kerja.

I. PENDAHULUAN Penerapan system kerja salah satunya pada
pekerjaan nelayan.

Ergonomi merupakan disiplin ilmu yang Hasil wawancara dengan Panglima Laut

sistematis[1]dengan berbagai teori atau metode[2]
yang dipergunakan agar manusia bekerja secara
efektif, aman, sehat, nyaman,efisien, meningkatkan
kesejahteraan[3] dan mengurangi musculoskeletal
disorders[4], dan system kerja yang tidak ergonomis
dapat dimanimalisir. Sistem kerja yang dirancang
berdasarkan prinsip ergonomic dapat membantu
meningkatkan ~ kesehatan,  kenyamanan,  dan
produktivitas pekerja[5]. Beberapa aspek yang
diperhatikan dalam system kerja menurut ergonomic
meliputi desain fisik tempat kerja, alat dan peralatan
kerja, tugas dan tanggung jawab pekerja, serta
interaksi antara pekerja dan lingkungannya.
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mengatakan bahwa pekerjaan nelayan merupakan
pekerjaan yang kelihatan mudah tetapi mempunyai
beban besar. Beban besar pada pekerjaan nelayan
tersebut membuat pekerjaan nelayan menjadi
berbahaya[6] yang dapat membawa dampak
cedera[7], sehingga mengganggu kesehatan[8]
nelayan. Kesehatan nelayan terganggu salah
satunya akibat beban besar dalam menangkap ikan
mengakibatkan peregangan otot yang berlebihan[9]
yakni melebihi dari ketentuan batas beban yang
telah ditetapkan sebesar 3500 Newton, sehingga
lumbar ke 5 sakrum ke 1 (L5/S1) akan menjadi
patah. terdapat pada Gambar 1.
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Gambar 1 menunjukkan bahwa pekerjaan
nelayan menarik jaring yang terisi ikan, terlihat
bahwa postur tubuh nelayan membungkuk + 45 9,
dan hamper semua nelayan bekerja dengan postur
kerja membungkuk. Postur kerja membungkuk
merupakan postur kerja yang tidak ergonomis. Postur
kerja tidak ergonomis merupakan postur kerja yang
janggal yang membuat pekerja tidak nyaman
melakukan pekerjaan[10]. Tujuan dari penelitian
adalah  menentukan postur kerja kerja tidak
ergonomis serta menentukan level tindakannya.

1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Kerja

Sistem kerja dilihat dari sisi ergonomi
melibatkan pengorganisasian tugas dan lingkungan
kerja yang memperhatikan kesehatan, kenyamanan,
dan efisiensi kerja[11].

2.1. Ergonomi

Ergonom adalah studi tentang aspek-aspek
manusia dalam lingkungan kerjanya [12] yang
ditinjau secara anatomi, fisiologi, psikologi,
enggineering manajemen dan desain perancangan.
Ergonomi berkenan pula dengan optimasi, efisiensi,
kesehatan, keselamatan, dan kenyamanan manusia
ditempat kerja. Didalam ergonomi dibutuhkan sendi
tentang sistem dimana manusia, fasilitas kerja dan
lingkungan saling berinteraksi dengan tujuan
utamaya itu menyesuaikan suasana kerja dengan
manusianya [13].

2.3. Rapid Entire Body Assessment (REBA)
Metode Rapid Entire Body Assessment (REBA)
dapat dikembangkan dalam bidang ergonomi dan
dapat digunakan secara cepat untuk menilai posisi
kerja secara keseluruhan[14].
Sue Hignett dan Lynn Mc Atamney merupakan
penemu dari REBA[15]. Menurut[16] metode REBA
merupakan suatu alat analisis postural yang sangat
sensitif  terhadap pekerjaan yang melibatkan
perubahan mendadak dalam posisi, tidak terduga.
Penerapan metode REBA ditujukan untuk mencegah
terjadinya risiko cedera yang berkaitan dengan posisi,
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terutama pada otot-otot skeletal. Oleh karena itu,
metode ini dapat berguna untuk melakukan
pencegahan risiko dan dapat digunakan sebagai
peringatan bahwa terjadi kondisi kerja yang tidak
tepat ditempat kerja[17].

111. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dipergunakan adalah
penelitian deskriptif, yaitu jenis penelitian yang
menjelaskan dengan rinci sistem kerja yang tidak
ergonomis dengan menggunakan metode REBA.
Instrumen dalam penelitian yaitu form pengisian
REBA yang disebarkan ke 13 orang nelayan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Skor REBA ditentukan dengan beberapa
langkah, yaitu :
Penilaian postur kerja Grup A, terdapat pada
Gambar 1.

1 z ] a s s » s = 10 11 1z 13
Sampel

Gambar 1. Postur Bagian BatangTubuh

Gambar 1 menunjukkan bahwa pada postur
bagian batang tubuh terdapat skor teringgi yakni
skor empat yang didapat dari enam sampel yaitu
sampel 1,4,8,9,12,13. Identifikasi postur bagian
leher terdapat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Postur Bagian Leher

Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat enam
sampel yang mempunyai skor tertinggi yaitu skor 2.
Identifikasi postur bagian kaki terdapat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Postur Bagian Kaki

or Penilaian

Sk
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Gambar 3 menunjukkan bahwa postur bagaian
kaki terdapat tiga sampel yang mempunyai skor
tertinggi yaituskor 3, sementara untuk identifikasi
beban terdapat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Beban

Gambar 4 menunjukkan bahwa setiap sampel
mempunyai skor tinggi pada beban yaitu skor 3.

Penilaian postur kerja untuk Grup B, ada 4
penilaian, pertama skor penilaian postur bagian
lengan atas, terdapat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Postur Bagian Lengan Atas

Gambar 5 menunjukkan bahwa skor tertinggi
pada postur lengan atas terdapat pada sampel nomor
12 dengan nilai skor 4. ldentifikasi untuk postur
lengan bawah terdapat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Postur Bagian Lengan Bawah

Gambar 6 menunjukkan bahwa 12 sampel
mempunyai skor yang sama, sementara untuk sampel
13 mempunyai skor tertinggi bernilai 3. Identifikasi
untuk postur bagian pergelangan tangan terdapat
pada Gambar 7.
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Gambar 7. Postur Bagian PergelanganTangan

Gambar 7 menunjukkan bahwa ada tiga
sampel yang mempunyai skor tertinggi yang
bernilai 3 yaitu sampel 2.5 dan 9. Identifikasi
Pegangan terdapat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Pegangan

Gambar 8 menunjukkan bahwa seluruh
pegangan mempunyai skor yang tinggi Vaitu
bernilai 3.

Hasil penilaian didapat nilai level tindakan,
terdapat pada Gambar 9.

14

Skor Penilaian

Sampel

Gambar 9. Nilai Level Tindakan

Gambar 9 menunjukkan bahwa untuk empat
sampel mempunyai nilai level tindakan tinggi
dengan tindakan segera. Sementara untuk sembilan
sampel lagi mempunyai level tindakan sangat tinggi
dengan tindakan sekarang juga.
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V. KESIMPULAN

Grup A, postur kerja yang tidak ergonomis
ditentukan dari skor tertinggi setiap bagian yaitu pada
postur bagian batang tubuh ada enam operator yang
mempnuyai skor tertinggi nilai 4, postur bagian leher
terdapat enam operator yang mempunyai skor
tertinggi yang bernilai 2, postur bagian kaki terdapat
tiga operator yang mempunyai skor tertinggi nilai 3,
sementara untuk beban seluruh operator mempunyai
skor tertinggi. Grup B, postur bagian lengan atas
terdapat satu operator yang mempunyai skor tertinggi
nilai 4, postur bagian lengan bawah juga hanya
terdapat satu operator skor tertinggi nilai 2, postur
bagian pergelangan tangan terdapat tiga operator
mendapatkan skor tertinggi nilai 3, sementara untuk
pegangan seluruh operator mendapatkan skot
tertinggi. Level resiko tindakan seluruh operator
dibagi atas dua level resiko tindakan yaitu level
resiko tinggi dengan tindakan segera ditentukan
untuk operator 5, 6, 8, 11. Sementara untuk level
resiko sangat tinggi dengan Tindakan sekarang juga
ditentukan untuk operator 1, 2, 3, 4,7, 9, 10, 12, 13.
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